BAB IV

FZRANAN DR, ALI SYARI'ATI DALAM PEMBAHARWAN

A, BIDANG POLITIK

Ali Syari'ati adalah cendekiawan muslim, pemikir
sekalipgus ideolog, mempunyai corak pemikliran yang khas
dan lugas. Ia banyak meneliti masyarakat kontemporer
dengan mempergunakan pengertian-pengertian dan pengala-

man yang didapati pada filsafat Parat, filsafat Islam

'ada berbagai masalah sosial di dunia
muslim umumnya, dan Iran khususnya. Pengaruh Syaritati
adalah satu dari sekian banyak peletak dasar - dasar

revolusi Iran, )yang klimaknya terjadi pada tahun 1979

dengan terbentuknya Republik Islam Iran,

Salah satu artikel yang kexnudian mengilhami
Syari'ati adalah tulisan Franz Fanon (warga Al Jazair
yang ektif mengikuti kegiatan revolusi). Judul artikel
tersebut adalah "Les Damner De laterre', "Yang Terku-
tuk di Bumi" dan Tuhan kelima Revolusi Al Jazair", Nan-
tinya pada tazhun 1962 Syari'ati banyak membzhas karya-

farya Franz ranon, yang sangat mempengaruhi terhadap

1 S ompi i c ey ;

)All Syaritati, Kritik Islam atas Marxisme dan
sesat pikir Barat lainnya, Terj. Husin Apl-Habsyi, Mizan,
Bancdung, 1962, nal. >4
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terhadap keberhasilan revolusi Iran, terutama pembahasan
nyé terhadap artikel "Yang terkutuk di Bumi". Analisa
dan pembzhasan Syari'ati terhadap ide-ide Fang Fanon
kemudian disebar luaskan oleh mahasiswa-mahasiswa Iran
sebagai upaya membebaskan rakyat Iran dari belenggu

penjajahan dan penindasan.

Dari pendalamannya terhadap Bajian-kajian ilmiah,
Syaritati kemudian mendapatkan gelar doktor dari Univer-
gitas Sorbone di Paris délam bidang sosiologi.Pendalaman
bertumpu pada pengamatan terhadap dinamika dan gejolak
masyarakat., Melihat ketekunannya melambangkan bahwa

Syaritati tidak hanya bercita-cita untuk mendapatkan ge-

lar doktor semata akan tetapi ia memang belajar untuk
mengembangkan diri yang reflektif serta siap untuk
menjadi mujadid intelektual sekalipun harus berakhir

dengan mati sebagai syuhada!.

Setelah mendapat gelar doktor, kenudian Syari'ati
Kembali ke negerinya TIran. Kembalinya ini kemudian me-
munculkan sebuah surat kabar setengah resmi " Kahyan"
-dengan komentarnya sebagai berikut
"Pada tahun 1964, ketika Syari'ati mengira bahwa
ia telah lebih siap untuk mengabdi kepada negeri
nya,rakyatnya, serta agamanya. Dia pulang bersama
isteri dan kedua anaknya. Dia membawa hadiah yang

berharga untuk masyarakat Iran. Karena dia menemuy
kan pendekatan terhadap agama yang sama sekali
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baru, dia juga telah bertekad bulat untuk melan-
carkan jihad dengan senjata logika dan dalam
kKerangka ajaran Islam yang haq, menentang  yang
kKhurafat, Sekterisme dan kemunafikan yang me-
rusak bxngsa Iran maupun Islam," 2)

Sesampainya di Iran rupanya Iran sebagai - tanah

kKelahirannya justru tidak mengharapkan kehadirannya.Re-

4

zim yang sedang berkuasa Syah Reza I'ahlevi sudahmenanti
untuk menjebloskan ke penjara. Baru saja Syaritati ke

Iran, tepainya di Bazargan (perbatiusan Iran dan Turki),
ia ditangkap dan dipenjara selama empat bulan pada

4

tahun 1264 diTeheran,’ karena dituduh bahwa  Syaritati

berpartisipasi aktif di dalam gerzken-gerakan subversi.

Setelah dibebaskan dari penjara pada tahun 1965,
maka Syari'ati mengaktifkan diri dzlam pendidikan yaitu
dengan mengajar di Universitas liashad. Sebagai pemikir
im, ia berusiha memecahkan permasalahan-permasalahan

yang dihadapi oleh kaum muslimin uwmnumnya. Syaritati men-

izzusikannya dengan para mahasiswa, sehingzga kKarena
penampilan dan sajiannya yang menarik dilengkapi dengan

ungkapan xata-gatanyas yang mampu menggerakkan emosi ser-
a serangat perjuangan, maka delam wzktu yang singkat

1'ati seorang intelektual yang terkenal

I._r

an akadeuik Universitas [lashad.

2),[’-\_li Syaritati, Téntang Sosiologi Islam,diterja-
:kan oleh saifullah Mahyuddin, Xnanda,Yogayakarta,1982,

hel, 20,

’)ﬂli Syar?'ﬁti, Tugas Cendikiawan Muslim, alih

bzhasa smin Rais, Salahuddun Fress, tt, YO gyakarta,hal .x

s
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Kemashuran sebagai dosen ini disebabkan oleh
model penyampaian kuliah-kuliah yang cenderung ke
arah liberalisme, kKkontraversial serta lebih banyak

berontasi kepada ummat Islam dan problematikanya yang
dihadapi. Sedangkan Universitas dimana Syari'ati
mengajar menghendaki sistem pengajaran konvensional.
Ketidaksesuaian ini membuat Syari'ati terpaksa harus

keluar dari statusnya dosen.

Bagi Syari'ati, rupanya Mashad bukanlah satu =
satunya zlternatif lahan yang subur mengembangkan ide-
idenya. Xemudian pindahlah ia ke Teheran untuk mening-
katkan kariernya sebagai dosen secara aktif ‘ dan
cemerlang tepatnya di Husainiya-yi Irshad, Di Tempat
inilah Syari'ati mampu menarik sebanyak 6.000 massa
yang terdaftar di kKelas dan ribuan massa yang lainnya
dengan latar belakang yang berbeda-boda.4) Dari sekian
banyak ceramahya kemudian direkam dan dipublikasikan
ke seluruh penjuru Iran. Dengan kefasihan dan retorika
yang mantap, Syari'ati berusaha mengadakan telaah kem-
bali terhadap“kondisi sosial di Iran, yaitu dengan

reinterpestasi Islam yang dilakukan secara radikal.s)

4),'xli Syari'ati, Kritik Islam Atas Marzisme dan
sesat pikir Barat lainnya, Op. Cit., hal. 25
5)Amin Rais, Gerakan Islam Internasional dan

pengaruhnya bagi Berakan Islam Indoneslia, Prisma, NO.
Bkstra, 1984, hal.51
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untuk menunjukkan transformasi souial politik yang me-

ngzangkat para anggouta masyarakat dari status-quo.

Sekarang dapat d<¢ikatakan bazhwa revolusi keagaman
di Iran tahun 1978 adalzh revolusi yang beridologi
Syitah dengan mengadakan interprestasi kemasyarakatan.

tdapun warna jangkauan yang hendak dicapai oleh tekrasi
6)
yaitu kekuasaan bersumber dari Tuhan. ‘Islam Syit'ah

mempunyal Kemampuan berorganisasi yang cukup kuat, se-

hingga penganat revolusi cenderung untuk mengatakan

z2hwa bentuk pergerzkannya lebih bersifat n9531unlstls,

yaitu memberilian kembali kepada komunitas yang berakar-
pada “cbudayaan tradisional dengan mengadakan suatu
kekuzsaan baru. Masjid-masjid di Iran menjadi pusat
ideolegi Syit'ah dan organisasi revolusi. Ide Syirah
banyak mengumandang diberbagai khutbah yang membawa
senangat revolusi serta menjadi slogan yang tertulis

¢ibendera-bendera yang selalu dikiburkan ketika mengada
kan demontrasi."Syuhada adalsh jantung sejarah, setiap
hari alah 'asyura, setiap tempat adalah Xarbela," 7)

Inilah semboyan yang dikumandanghkan dalam revolusi Islam

di Iran.

=y
Czili Syaritati, Kritik Islam Atas Marzisme eece.

Op, Cit., hal. 25
————
\
TJNatsir Tmara, Agama dan Revolusi di Iran, Prisma
7disi No. 9 Septembher 1983, jakarta, hal. 16
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Rangkaian demonstrasi dan pergolakan akhir-akhir

ini menentang rezim diktatorial Syah ternyata telah mem-
buktikan dua faktor yang selama ini sering diabaikanoleh
orang. Pertama, ialah keyzkinan rekyat Iran akan kebena-
ran ajaran Islam, Adapun faktor kedua ialah kemampuan
di negeri itu dalam mengarzhkankan aspirasi

unmat. Dan bersamaan dengan itu seolah-olah di sana
sedang berlangsung suatu tranformasi serta de-Islamisasi
yang paling radikal di dunia Islam. Padahal justru
Iran-lzah terdapat gerakan-gerakan yang berakar teramat
dalam lugi tangguh, bertujuan gntuk merebut . kembali
hegemoni politik dan sosial Islam.8)
Para pemuka agama Iran ketika itu dibawah pimpinan
Ayatullah Khomeini telah menunjukkan sikap melawan ter-
hadap rezim yang sedang berkuasa, maka mereka kemudian
melak¥nuion revolusi yang penhuh resiko. Yang dimaksuddengan
revolusi adalah rekuntruksi fundamental dari satu sistem

< dengan kekerasan dalam jangka waktu yang relatif

politil

o
singkat “)Pﬂ*v ¢ menuju kepada revolusi ini, Syari'ati
bergabung dengan Niddati 'Tzadi, yzaitu suat zerakan

penbebas dari kalangan cendekiawan di dalamnya terdapat
Ayatullah Taliqgani sebagai tokoh ulzma dan tokoh intelek-

tual, adalah DR. ¥ehdi Bazargan.

tj),&,li Syari'ati, Tentang Sosiologi Islam, Op. Cit.,

Q
Natsir Tamara, Loc., Cit.
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Dari gerakan-gerakan dan aksi demoutrasi yang ba-

nyak digelar di negeri Iran scbagai perlambang tidak ber-
Jalannya sistem pemerintahan yang sesuai dengan hasrat
atau tujuan manusiawi. Kondisi yang uemikian ini membuat
Ali gyari'ati meru.uskan suatu konsep tegas dan haruslah

mengarah kepada aspek kemanusiaan yang Islami,

Pembahasan All Syaritati dalam masalah politik ini.
diawali dengan pemberian defini politik. Dalam bukunya
"Al-Ummah Wa Al-Imamah®" (Ummah dan Imamah: Suatu tinjauan
Sosiaologis), Ali Syari'ati mengambil atau memakai kata
"Politique" yang berasal dari bahasa Yunani dan berakar
kata 'Police' yang artinya kota. Dalam pengertian seperti
ini, pewmerintah bDertugas dalam bidang administrasi kota
dalam bentuknya yang paling ideal, dan tanggung jawabnya
dalam suatu keneéaraan merupakan tanggung jawab kenegara-
an suatu kota. Istilah'politique!' muncul di tengah suasa=-
na pwmerintahan di Yunani, karena seluruh kota pada waktu
itu memoentuk diri sebagai negara-negara kota (cite etat)
kota Athena misalnya, merupakan negara tersendiri dengan

bentuk pemerintahan sendiri pula.10

Levlu lanjut Ali Syari'ati memoerikan padanan kata

politik dalam dunia timur (bahasa grab), yaitu ;

19)p1i syari'ati, ymmah dan Imamah (Sutau Tinjauan
Sosiologis), terj. afif Muhammad, pustaka Hidayah, Jakar-
ta, 1989, hal. 55
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"Di Dunia Timur, dipergunakan istilah siyasah se-
bagai ganti isvilah politique (administrasi negara
dan masyarakat), yang tidak dimaksudkan sebagai
bengawasan terhadap orang oanyak atau sebagai ad-
ministrasi negara dan masyarakat. Siyasah, menurut
pengertian vbchasa berati "mengajar kuda yang liarn
kata ini telah mengandung pengertian Yang mencakup
pendidikan, pembaruan, dan Penyempurnaan, Bentuk
pemerintahan seperti ini, dipandang dari sudut ig=
tilah politik, mérupakan tugas yang berfungsi me=-
ngubah masyarakat dari kondisi spiritual, moral,
intelaktual, dan sosial tertentu, menuju kondisi
Spiritual, moral, intelektual, dan sosial yYang di
dalamnya tersedia -dan harus diperoleh- kesejah =
teraan bagi merekat.11)

Dari pengertian *siyasah' menurut Ali §Yaritati ag-
dalah levih luas pengertiannya dibanding 'politique' yang
hanya berkisar pada tanggung jawab para birokrat kepada
masyarakat dalam bidang administrasi. Akan tetapi dalam
siyasah mempunyai bengertian luas, di mana pemerintahan
mempunyai tugas atvau tanggung jéwan dan pandangan hidup
Yang ganda. Yaitu memimpin dan mendidik masyarakat secara
baik dan didasarﬂan atas mazhab tertentu dan pada akhir-
nya para pengendali pemerintahan ini di samping menjadi
guru sekaligus pemimpin politik, ztau administrator, su-

Pervisor, dan biroktat bagi masyarakat kota.

Pengertian yang luas dari makna siyasah dibanding
politique tidak sekedar pada bPerannya yang lebih luas dan
komplek, akan tetapi dalam kata 'syasah' itu sendiri ter-
kandung makna suatu penyelenggaraan pemerintahan secara

dinamis dan revolosioner, sehingga tujuan atau tugas para

"1 v i 4., hal. 56
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pengendali pemerintahan ini adalah merombak bangunan, po-
litik, pranata-pranata, interaksi sosial, keagamaan dan
moral yang tinggi. Kesemuanya itu dilandasi nilai=nilai
sosial, sehingga arahan yang diverikan kepada masyarakat
tidaklah pada 'xebahagiaan', akan tetapi suatu upaya me-
nuju kesempurnaan hidup yang tidak sekedar berhenti pada

kematian seseorang.

4tkan tetapi tujuan yang diharapkan dari politique, «
a@dalah suatu corak hidup yang 'nyaman! (bahagia) bukan
melakukan perbaikan terhadap masyarakat agar bisa lebih
maju dan hidup lebih baik. serta berperadabvan tinggi. Aki-
batnya suatu pemerintahan yang menerapkan sistem politik
sebagaimana yang terjadi di Barat, memunculkan kebebasan
politkk uan tumbuh suburnya sikap individualis, kebebasan
berpikir dan demokrasi, Sehingga apa yang dialami dunia
Barat (kebebasan) tidaklah didapati di dunia Timur. Hal
ini disevabkan dalam penjabarab istilah politique adalah
'mengatur negara' di sini setiap warga negara bunya oto-
nomi menyuarakan kehendaknya baik positif atau negatif di
mata undang-undang, sedangkan dalam istial siyasah adalah
‘'membangun masyarakat! artinya rakyak mengikuti kehendak
penguasa akibatnya aspirasi rakyat dipasungi, perkembang-
an (kedewasaan) berpikir dicurigai seningga warga negara
harus mengikuti setiap kebijakan yang disepakati para pe-
nguasél.Otonomi penguasa dalam dunia 7imur ini seringkali

diatasnamakan kehendak Tuhan, oleh karenanya bagi pemim-
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pin yang 'Mbeling! amatlah memberikan kesempatan.

Barangkali setting alam yang melingkupi Ali Syari!
ati dinaungi panasnya sinar matahari sepanjang hari atas
pPimpinan 'Yang dipetuan Kemaharajaan Seri Baginda Moham =
mad Reza shah Pahlevi Raja di Raja Cahaya Orang Aria.12)
Yang dirobatkan pada tanggal 17 Desember 1941, selama 38
tahun Mohammad Reza Pahlevi menamakan dirinya sebagai
penguasa teluk, ia menyingkirkan lawan=lawannya melalui
pembangunan sektor hankam dalam negeri dengan tujuan :

1. Menghadapi kaum separatis di wilayah Azerbaijan, Ba
luchtistan, dan Kurdistan.
2. Untuk menghadapi kelompok=-kelompok oposisi yang me=-

nencang kekuasaan Syah.13)

Kebrutalan Syah juga ditampakkan dengan dihapusnya
peran kaum agama dalam kehidupan politik sebagaimana yang
tertuang dalam UUD 1906, bahwa kaum agama mempunyai posi-
si yang menentukan dalam kehidupan politik di Iran. Di
mana suatu majlis yang terdiri dari beberapa pemimpin a-
gama mempunyai hak untuk memeriksa, dan membatélkan tiap
UUD yang dihasilkan oleh parlemen. Syah juga merubah sis-

tem monarki konstitusional menjadi monarki Absolut.l4)Ar-

M. Riza Sihbudi, DInamika Revolusi Iran (Dari

Jatuhnya Syah Hingga wafat Aya.ullah Khomeini),  Pustaka
Hidayah, Jakarta, 1989, nal., 17

3)1bid., hal. 25 4) bid., hal. 26
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tinya dalam monarki konstitusional, kekuasaan eksekutif
dijabat oleh perdana menteri. sedang dalam monarki abso-
lut, perdana menteri tunduk sepenuhnya kepada kekuasaan

raja (Shah).

Pelecehan shah terhadap pemuka agama dal&am kancah
pPolitik sebagaimanz telan digariskan UUD 1906 membuat Ali
Syari'ati menghidupkan kembali konsep imamah sebagaimana
komitmen pen.ikut Syi'ah lainnya. Imamah dalam pemikiran
Syit'ah adalan Kepemimpinan progresif dan revolusioner dan
bertentangan dengan rezim-regzim lainnya guna meﬁbimbing
manusia serta membangun masyarakat 4i atas fondasi yang
benar dan kuat, yang akan mengarahkan menuju kesadaran,

pertumbuhan dan kemandirian dalam mengambil keputusan.15)

Istilah 'imamah! me..ampakkan diri dalam oentuk Si=-
Kap sempurna, di Mananseseorang dipilih sebagai kekuatan,
penstabilan dan pendinamisasian maaaa.16) penstabilan da-
lam konsep imamah ini adalah menguasai massa sehingga ber
ada dalam stapilita dan Ketenangan, dag kemudian melindu-
ngi merexka dari ancaman, peunyakit dan bahaya, Sedangkan
pPerndinamisasian adalgh berkenaan dengan asas Kemajuan dan

perubahan ideologis, Sosial, dan keyakinan serta menggi-

——

- 15)Ali Syari'ati, Islam Mazhab Pemikiran dan Aksi,
terj. M.s. Nasrulloh dan AT [Uhammad, zan, andung,
1992, hal. 65

16)Ali Syari'ati, Ummah,..., Op. Cit., hal., 63
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ring massa dan pemikiran mereka menuju bentuk ideal., Dan
pada akhirnya imamah bukanlah lembaga yang anggota=-anggo=-

tanya menikmati kenyamanan dan kebahagiaan yang mapan.

Sebagai penutup pembahasan Ali Syri'ati di Dbidang
polivik di samping menghidupkan konsep imamah yang selama
Kepemimpinan Shah dihapuskan,adalah masalah keadilan, hal
ini dima<sudkan sebagai upaya untuk menciptakan sistem po
litik (pemerintahan) yang ideal. Pemikiran Ali gSyaritati
ini merujuk kepada ajaran Syi'ah sebagaimana berikut

"Keadilan (zl-'adl) dalam mazhab Syi'ah izlah sug-
tu keyakinan kepada konsep bahwa keadilan adalah
sifat intrinsik Allah, Dengan demikian, setiap tin
dakan manusia entah benar entah salah -haruslah
dinilai oleh-Nya. Xarena itu, tadl adalah infra-
struktur sis.em cunia, Dan, pandanﬁan-dunia kaum
Muslimin didasarkan atasnya. Konse uensinya, jika
suatu masyarakat tidak dibangun atas landasan ini,

maka ia adalah masKarakat yan% sakit dan meyimpang
yang dipastikan bakal hancur antaran, seperti te-

disebutkan, Allah bersifat adil dan penciptaan ber
tumpu di atas keadilan, Oleh sevab itu, sistem-sis
tem kehidupan haruslah Juga didasarkan atasnya dan
dan kenyataan ini, maka kediktatoran dan ketidak -
adilan dalam pemerinthhan adalah sistem-sistem an-
ti Tuhan yang tidak alamiah, yang mesti ditumbang=-
kan dan dihancurkanw,17)

Maka jelaslBh bahwa sendi utama untuk .. menegakkan
bemerintahan yang dicita-citakan adalah dimunculkan salah

satu pemimpin yang mampu mengarahkan kepada keadilan, °

B. BIDANG SOSIAL

Pandangan Ali Syarit'ati dalam masalah sosial ini

ia mulai dengan pemaparannya tentang malap:taka modern

V111 syaritati, Islam conss OPs Oifs; Bal. 68
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baik dalam bukunya “Al-insan, pl-1slam wa Madaris ;- Al-
Gharb" (Humanisme Antara Islam dan lMazhab Barat) ataupun
"Marxism and Other Western Fallacies" (Kritik Islam atas
Marxisme aan Sesat-Pikir Barat Lainnya). Yang dimaksud
malapetaka modern oleh Ali Syari'ati adalah penyebad me-

rosot dan hancurnya kemanusiaan.

Salah satu penyebab kemerosotan dan Kehancuran ke-
manusiaan adalah berkaitan dengan sistem sosial (kemasya-
rakatan) yang dipelopori oleh Kapitalisme dan Komunisme,
Kedua sistem sosial tersebut mengarankan manusia  kepada
penguasaan atas apa yang tidak sama sekali membentuk jati
diri, akan tetap} menyantapan materi. Sehingga asal mua-
sal dan rangkaian eksistensi manusia yang berasal dari
supra-materi terlupakan. Karena Kapitalisme dan Komunisme
menganggap vahwa manusia adalah makhluk ekonomi (homo eco
nomicus) dan prinsip ini banyak melanda negara-negara ma=-
Ju di Barat dan bahkan merambah ke dunia ketiza sebagai
Sasaean euwpuk para pemilik modal untuk meraih untung yang

oerlipat.

Pemenuhan keovutuhan secara materi dalam hidup ini
memanyg tidaklah dapat dielakkan, namun bila pemenuhan ini
menjadi center atau orientasi kehidupan akan berakibat ke
kehidupan yang timpang, mengingat bPara pemilik modal akan
semakin diuntungkan dengan menciptakan manusia robot pe-

nyembah materi.
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kritik pedas yang diungkapkan oleh Ali Syarirati,
atas pengikut Komunis dan Kgﬁftalis adalah sevagai ber-
ikut

"Kebutuhan-keoutuhan materiil yang muncul setiap
hari dan terus menerus melonjak untuk semakin me-
niu katkatkan ancaman kehancuran, baik secara kua
litatif, kuantitatif, maupun defersivikasinya y
yang dengan itu semakin meningkatkan pula keun-
tungan para pemilik industri raksasa yang oerge=-
rak delam bentuk yang sangat mengerikan dan meng
ubah manusia menjadi makhluk-makhluk penyembah
kehancuran, telah memberikan bevan yang sangat be
rat kepada anak manusia yang terus menerus mening
kat dari waktu ke waktun,18)

pendukung Xehancuran manusia yYang tidak cepat di-
sadari oleh masyarakat modern adalah kehadiran teknologi
yang pada awal kehadiranamga membantu manusia dalam gerak
dan lakunya terngata gagal dimanfaatkan., Akibatnya nilai
Spiritual terabaikan karena terhalangi oleh usahan ekg-
pPloitasi keakayaan alam secara berlebihan dan budaya
konsumtif (ketergantungan material) dan tidak mengindah-

kan aturasn-aturan moral.

Sama halnys yane melanda masyarakat pengikut fa-
ham Komunis memiliki sikap serupa dalam menegakkan sendi
moral dalam kehidupannya sebagaimana Yang melanda kaum
Kapitalis yang memiliki pertumbuhan ekonami Yang relatif

Sama bila dibanding dengan perspektif individual manusia

18)Ali Syari'ati, Humanisme Antara Islam dan Maz-
hab Barat, terj. Afif Muhamma » Pustaka Hidayah, gJakarta
» hal, 57
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atas alam, filsafat hidup dan karakter, perilaku masyara-
kat, psikologi sosial. Begitu juga munculnya istilah "Pu-
relisme" (murni tanpa perbedaan) sebagzai asas kebersamaan
bagi Komunis adalah manusia-manusia borjuis bahkan 1libe-
ralis dan derasnya arus Konsumerisme pada bagian seluruh
lapisan masyarakat iindividual dan sistem produksi) ada-

lah ciri khas manusia Barat modern.19)

Alil Syari'ati menambahkan bahwa munculnya istilah
Soslalisme dalam faham Kapitalis adalah Suatu sistem yang
merongron, manusia untuk mewujudkan dirinya dalam bentuk
lain sehingga menghancurkan predikat manusia sebagai makh
luk oerkecehderungan 'Kehendak suci dan kebebasan kreatif

menuju makhluk sosial melalui tindakan kekerasan,

. Sebagai begawan sosiologi aan sejarah, tentu saja
segala interpretasi permasalahan terangkai dengan kedua
Cabang ilmu tersebut, begitu halnya ketika Ali Syaritati
bervicara tentang interaksi sosial, ia menyebutkan bahwa
corak kehidupan yany ada Seperti sekarang ini merupakan
proses interaksi'berkepanjangan selama 50 abad di dalam -
nya tercermin ozhwa manusia adalah tokoh sejarah dengan
Segala Kkeinginannya membentuk peéraaaban, pemikiran dan

tradisi kehidupan yang bDeraneka ragam sesuai dengan iklim

19)1bi4a., hal. s8
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dan kondisi alamnya.zo) Artinya bahwa manusia dalam hidup
ini sebagaimanavseJarah telah menorehnya merupakan penen-
tu kehidupannya, oleh karenanya bila landasan moral tidak
lagi diindahkan perilaku masyarakatnya menuju sebuah ju-

rang Kehancuran.

Untuk menghindari kehancuran dan penyimpangan mo-
ral pwrlu adanya kesadaran antar inaividu, hal ini adalah
dimaksudkan bahwa dalam kumpulan sebuszh masyarakat adalah
terkumpulnya individu-individu yang meupunyai tujuan sama
dalam konteks ruang dan waktu bersamaan pula. Di dalamnya
terdapat hak-hak individu dan kelompok, oleh karena itu
perlu adanya pembatasan antara manusia sebagai individu

dan saat kapan harus menjadi anggota kelompok,

Menilik kembali buku Ali Syari'ati "pl-ymmah wa Al
Imamah®" pembahasan tentang individu dan kelompok bahasa
yang digunakan adalah %pku' dan 'Kami'. Ia mengemukakan
bahwa "gku®. dan "Xami" merupakan kajian penting yang mun-
cul dalam sosiologi dan psikologi sosial, atau paling
tidak merupakan mesalah yang paling banyak dibicarakan?1)
"Aku" adalah wujud individu Yang terpisah dari individu -

individu lainnya, wpkun (le moi) merupakan kebalikan dari

2O)A].i Syaritati, Ummah ..... Op. Cit., hal, 67-8

21)1vid., hal 68
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orang lain (lautruie). Sedangkan "Kami" adalah hubungan
antara "aku® dengan orang lain yang terpisah dari kami

yang lain.

Dalam interaksi éosial atau pertemuan "pku!" yang
beragam dalam "Kémi" pada suatu Ummah (istilah Ali 3Sya-
ritati dalam menyebut komunitas) mempunyai ikatan yang
kuat sekali meskipun dalam keberagaman ideologis dan ke
yakinan, sebagaimana yang dijelaskan Ali Syaritati se=-
bagai berikut :

nIndividu=individu yang hidup dalam satu ummah ,
tidak saja dekat dalam aspek pemikiran, tetapi -
juga memiliki ikatan yang lebih mendalam dan
kuat dibanding itu. Di antara interaksi-interak-
si yang didasarkan atas kelompok, keturunan, war
na kulit dan kesamaan tanah air, tidak satupun
yang terjamin dan memiliki eksistensi hakiki dan
praktis. sementara itu, ikatan ideologi dan ke-
yakinan, kendatipun boleh dianggap sebagai satu-
satunya ikatan paling tinggi, toh bukan apa=-apa,
jika kita menunjuk xepada istilas Sartre, nia
tidak punya eksistensi sebagal sesuatu yang esen
sial, sebab tidak berlaku dalam kehidupan prak=
tign.22)

Meski begitu, masyarakat yang dicita-citakannya adalah
masyarakat Islam yang tidak dibangun atas dasar Kkeber=-
samaan bahasa, budaya, keturunan dan sejarah serta gaya
hidup dan profesi. Akan tetapi "Masyarakat di mana anak
manusia yang tinggal di situ memiliki kewajiban bersatu
dalam kepemimpinan, pandangan hidup, kebahagiaan dina =

mis menuju Kesempurnaan hidup.23)

22) . .
2)1vid., hal. 82 25)1vid., hal. 91
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Nampaklah bahwa pemikiran Ali Syaritati di bidang
sosial berkeinginan mewujuikan masyzrakat Islam di mana
setiap individu mempunyai kkewajivan menuju kehidupan ke
sempurnaan bukan pada kehancuran scbagaimana yang sudah

ditawarkan oleh sistem sosial modern (Barat).

C. BIDANG BUDAYA

gama halnya dengan bidang sosial, bidang budaya
ini Ali Syarit'ati msngarahkan pemikirannya dimulai dari
suatu kritik atas definisi yang diberikan sarjana Barat
tentang keoudayaan dengann cara yang halus mengarah ke-
pada pengunggulan bangsa Barat atas bangsa yang lain di

dalamnya termasuk orang Timur (Iran).

palamn kacamata . para sarjana. 3arat bvahwa Kkebu-
dayaan adalah fenomena khas yang hanya mampu dihasilkan
oleh ras-ras unggul. Ras-ras unggul adalah mampu mengha-
silkan kebudayaan karena mempunyai perkembangan gsistem:
syaraf, otak dan intelegensi istimewa. Karenanya hanya
sedikit ras yang mampu melah;rkan budaya untuk dikonsum=-

24)

sikan kepada ras-ras laian.

5tatemen di atas betapa pelecehan bangsa Barat
yang ditujukan kepada bangsa Timur, hal mana perlu dike=-

tahui bahwa bangsa Barat yang ung_ul acdalah mereka yang

24)‘ukli Syaritati, Ideologi Kaum Intelektual suatu
wawasan Islam, Syafiq Basrl dan Haidar Baqir (Peny.), Mi
zan, pandung, 1993, hal. 35-6
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berkulit putih.dan beragama Kristen, sedangkan bangsa Ti-
mur adalah orang Islam yang dianggap momok bagi pengemba-
ngan misi bangsa kulii putih, Palecehan terhadap bangsa
Timur ini dimaksudkan untuk menutupi bahwa sumber bangsa
Barat menuju kejayaan dan kemajuan adalah hasil adopsi
dari kebudayaan (pengetahuan) para pakar dari Timur. Juga
bermaksud mengukuhkan bahwa kebudayaan baratlah suatu bu-
daya eksklusif, sehingga nilai-nilai spiritual barat,ilmu
pengetahuan, seni, lieteratur (sastra) dan etiknya adalah
universal. Sehingga bangsa Turki, Arab, Parsi dan Buddha

dapat mengonsumsinya.,

Nampaknya bantahan Ali Syari'ati terhadap cemoohan
bangsa parat mencoba untuk mengangkat harkat orang kulit
hitam dan bangsa Timur. Ia mengatakan sebenarnya kebuda -
dayaan amat berhutang budi kepada kulit hitam dan para bu
dak, yaitu dengan kekasaran tangannya untuk membebaskan
bangsa (ras-ras) unggul dan intelek dari pekerjaan kasar.
Misalnya, memindah batu-batu besar, memberi kesempatan
untuk mengembangkan kekuatan mental.

Lebih lanjut Ali..Syaritati mengatakan, andai kata
tidak ada orang kulit hitam yang dapat dijadikan sukarela
wan, maxa ras-ra:s unggul tidak dapat verkosentrasi, juga
Jiwanya terganggu serta kecerdasannya berkurang akibat
terkurésnya tenaga. Dari sinilah kepongahan bangsa Barat

sulit dibanggakan,
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Dalam konteks negaranya, bahwa pada tanun 1960-an
sejaran Iran modern, merupaxkan periode ketika pemerintah
Syah bertekat untuk menggerogoti budaya relegius Islam,,
yaitu dalam arti tanggung jawab moral terhadap kondisi =
kondisi sosial, ekonomi, kultural dan politik.25) Upaya
penggero.o.an Syah terhadap budaya relegius dan diganti
densan budaya Barat dimulai dari golongan kaum muda lewat
cara mengasingkan mereka (self alienation) kemudian para
pemuda tersebut dikebiri dengan pemahaman bahwa mereka
tidak punya peran sama sexali dalam musyarakat di bidang
agama, sehingga melemahkan semangat mereka untuk membang-

un bangsa dan agamanya.

Para cendekiawan Iran yang berpendidikan = sekuler
seharusnya mampu memberi aranan kepada para pemuda, Juga
terjevak pada pemerhatian diri yang verlebihan, merasa su
dah puas diri, egosentris, materialis. Di samping itu me-
reka juga tidak lagi perduli pada niali-nilai tradisional
yang mengakar-budaya dan dianggapnya sebagai budaya yang
telah usang dan harus ditinggalkan, mereka tanpa sadar
sepenuhnya bzahwa yang tradisional tidaklah bisa dimatikan

sepnuhnya.26)

25)John L. Esposito (ed.), Dinamika gebangkitan is

lam (watak, Proses dan langan an%, terj. Bakri Siregar,
Rajawali, Jakaerca, 1987, Ear% 234

26)1pid., hal. 235
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Untuk memulihkan kondisi budaya seperti tersebut
di atas, menurut Ali Syari‘ati dioutuhkan suatu metode
ilmiah. Artinya suatu elit yang oenar-venar intelektual ,
yang tidak terasng dari Islam dan berakar dalam tradisi
budaya Iran-Islami Jelas dioutuhkan metode ilmiah yang
betul, yaitu dalam memahami kenyataan sosiologis Islami
dan menjelaskan .interaksi antara risalah Islam dengan
masyarakat -sebagai pengejawantahan xehidupan budaya pada

masyarakat tersebut.27)

Sebagai pengikut Syi'ah, ali Syari'zti mengingin -
Kan suatulkebudayaan yang bernafaskan Islam - sebagaimang
yang diajarkan oleh Syi'ah. Yaitu membentuk kesadaran di-
ri untuk memajukan masyaraxat (peradabannya) sebagaimana
cite=cita Islam. Jadi kKebudayaan mulia zkan melzhirkan
peradaban maju dan kuat yau, dilengkapi den.an pemahamen
dan pendidikan, keadilan dan persamaan, renyatuan antara

pesan-pesan Al-Qur'an dengan hasil nalar manusia,

Pembaharuan pemikiran ali 3yaritati dalam bidang
Kebudayaan acalzh adanya upaya individu-indivigu yang sa-
dar akan kemajuan bangsanya, tentu saja tidaklah melupa -
kan landasan etik (agama) sehingga tidak mencipta sistem
tradisi menuju kepada kehancuran sebagaimana si.tem yang

diterapkan pada zaman modern ini.

27)1bid., hal. 236



T4

D. BIDANG AGAMA

Pembaharuan pemikiran Ali Syari'ati di bidang agaw
ma, merupakan kompleksitas pemikirennya di segala bidang
mengingat segala aspek pemikirannya diarahkan pada suatu
pemahaman Islami (Sy&'ah). Sebagai doktor sosiologi dan
sejarah, tentu saja pemikirannya berorientasi sosial akan
tetapi kemasannya berlainan dari pembaharu lain dengan

interpretasi pesan-pesan Islam secara aktual.

Agama adalah 'jalan' menuju suatu tujuan, tentu tu
Juan ini adalah kemauan manusia untuk menyempurnakan hi-
dupnya. Dalam agama Islam manusia mempunyai dua dimensi
kebajikan dan keunggulan, dimensi pertama diungkapkan o-
leh kenyataan ketika Tuhan menyelesaikan ciptaan-Niya dan
ditawarkan 'amanah pemeliharaan kreasi'-Nya kepada bumi,
langit dan bukit tetapi hanya manusia yang sanggup untuk
mengelola 'sungguh bodoh lagi zalim', Dimensi kedua ter-
letak pada proses peniupan roh ke dalam Jiwa manusia dan
Tuhan menawarkan kepada setiap jiwa suatu 'amanah', yaitu

hubungan yang tetap dan jelas.28)

Dua dimensi tersebut di atas merupakan dwiaspek
yang tidak berdiri sendiri-sendiri, saling terkait tidak
terurai dimensi pertema mclengkapi dimensi kedua dan di-

mensi kedua sebagai dasar dimensi pertama. Dimensi per-

28)1bid., hal. 245-6
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tama memuat aspek sosiologis, yaitu pola hubungan manusia
dengan manusia dan alam sekitarnya. Pengelolahan alam se-
mesta oleh manusia sebagal upaya menunjang sarana hidup
manusia, sedangkan hubungan manusia-manusia adalah kontek
sosiologis (interaksi sosial) bahu-membahu menyempurnakan

aktvifitas kehidupannya.

Pada dimensi kedua memuat ajaran 'tauhid', adalah
menyempurznakan kesadaran moral dalam manusia sebagai
landasan untuk interaksi sosial dan pengelolahan semasta
alam. Artinya nilai tauhid adalah memberikan  kepastian,
keamanan, tanggung jawab kesejahteraaan atas dirinya dan
masyarakatnya. piasanya lawan yang paling berbahaya dalam
tauhid adalah kebodohan, ketamakan dam ketakutan, Xarena
itulah tauhid amat membenci dan mengxikis habis tiga si-
fat yang bila melekat dzlam tubuh manusia akan menjauhkan

dirinya dari kesadaran moral yang hendak disempurnakan,

Agar tidak terjadi kevodohan, Ketamakan dan keta -
kutan. Maka setiap orang yang mengaku dirinya lslam di-
haruskan untuk memahami ajaran agama Islam secara detil
dan kKonsekwen sehingga taunidnya tidak terkena erosi atas
iklim yang melingkupi. Hal ini dimaks.dkan bahwa di dalam
Islam telah terdapat petunjuk khusus (Al=Qur'an) dan umum
(As-sunnah) untuk dapat menghentarkan kepada pemahaman a=-

gama lslam yang sebenarnya.
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Menurut Ali syari'ati metode yang harus digunakan
untuk memahami Islam adalah :

",....una memahami islam dengan tepat dan teliti
sesuail dengan standar-standar mutahir, terdapat
dua cara utama. rertama ialah dengan mempelajari
Al-Qurian yang merupakan kumpulan gagasan dan wa-
risan ide-ide dan pengetahuan dari suatu kepribadi
an yang dinamakan Islam. Kedua ialah dengan mempe=
lajari sejarah Islam yang menggambarkan perubahan-
perubahan yang terjadi sejak awal misi kerasulan
hingga saat sekarang".29)
Mempelajari Al-Qur'an dimaksudkan untuk mengetahui pesan
yang terkandung, yakni kita harus paham apakah Al=Qur'ian
itu? masalah apa yang dibahas dalam Qur'an, apakah Qur‘an
membicarakan masalah akhirat dengan porsi yang banyak dan
kehidupan dunia hanya sedikit atau sebaliknya ?.Sedangkan
mempelajari sejarah Islam adalah menggali pengetahuan da=-

perjuangan Nabi (Muhammad).

Pengetahuan tentang perjuangan Nabi tidak saja ter
paku dengan kehidupan Nabi Muhammad tetapi juga amat pen=-
ting untuk mengetahui perjuangan Nabi-lNabi yang lain, hal
dimaksudkan bahwa dalam Islam ada oeberapa Nabi baik yang
tersebut ataupun tidak namun mempunyzai misi yang sama,
Ali Syari'ati menyeoutkan peran Nabi yaitu

"Nabi diutus untu< menyempurnakan gerakan penen -

tang tipu-daya, kepalsuan, kesyirikan, kemunafikan
aristokrasi dan pertentangan kelas, yang semuanya

29);\11 Syari'ati, Panyi syahadsh Tafsir Baru Islam
Sebuah pandangan Sosiologis, terj. Tofan Dwi Hard janto
dan Syayyid Umar, Shalahuddin Press, Yogyakarta, 1986,
hal. 67
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ini merupakan sasaran perjuangan spritual sepan=-

ng sejarah., Dan dengan maklum bahwa semua manu=
g?agsg-%as, se-sumber% se-alam dan se-Tuhan,beliau

mendeklarasikan persamaan ba_inrsemua, dengan pene=-
Tangan filosofis. Dan den.an melawan rezim ekonomi

kKuat, beliau menegakkan keadilan™". 30

Gambaran perjuangan Para Nabi tersebut perlu agar dapat
diteladani oleh orang Islam. Sehingga tidak terjauh dari
tauhid dan akhirnya manusiz mampu mewujudkan eksistensi -
nya yaitu mengadakan pendekatan kepada ruh Allah bila mau

meneladani amalan para Nabi.

Pembahasan pemikiran Ali Syari'ati dzlam bidang
agama ini lebih banyak mengarahkan tauhid manusia agar
dapat mendekatkan diri kKepada ruh Tuhan sebagaimana telah
diikrarkan dalam peniupan ruh manusia. Salah satu Jalan
untuk mendekata ruh Allah adalah melaxukan ibadah 'haji',
Ibadah haji sendiri mencerminkan kepulangan manusia kKepa-
da Allah yang mutlak, tidak berkebatan, tiada serupa atas
apapun. Pulang kepada Allah adzlah seouah <erakan menuju
kesempurnaan, kebaikan, keindahan, Kekuatan, pengetahuan

nilai dan fakta-fakta.31)

Ibadah haji sebagai salah satu Jalan untuk depat
mendekati ruh Allah tidaklah mengabaikan rukun Islam yang

lain, akan tetapi haji ini merupakan suatu fenomena yang

30)311 Syari'ati, Syahadah Bangkit Bersaksi, terj.
mohamad Sidik, Amanah Press, Jakarta, 1986, hal, 15

1)Ali Syari'ati, Haji, terj. Anas Mahyuddin, Pus-
taka, Bandung, 1983, hal.
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tidak saja memuat kesan keagamaan tetapi juga aspek seja=-

rah dan sosial,

Pada akhirnya jika setiap individu mau menyadari -
dan menjalankan ajaran agama Islam secara benar dalam
hidupnya akan teroentang masa dengan cerah. Dan yang le-
bih penting dalam masalah.. agama ini zli Syari'ati pesan
sebagai berikut :

"Adalah tugas intelektual dewasa ini mengenal Is-

lam sebagai suatu mazhad yang membangkitkan kema-

nusiaan, yaity individu dan masyarakat. Misi Islam
adalah untuk mengarahkan manusia dari masa depan.
" para intelektual harus melihat ini sebagai tugas
yang tidak dapat disisihkan, mereka perlu melihat
agama ini dengan seksama dan melihat tokoh-tokoh
terkemukanya dari bidang studi apa saja. Karena

Islam mempunyai banyak definisi dan manifestasi
yang berbeda-beda, siapa saja yang dapat menemukan

ﬁidamg-bi%ané baru dan rinci sesuai dengan bidang
ususnya®,32)

Hal tersebut menunjukkan betapa luasnya kajian keislaman,
dan betapa banyaknya pendekatan keilmuan yang dapat digu-
kan sehingga ijtihad bagi suatu bidang adalah.mulia dan

interpretasi tersebut haruslah mengarah kepadaunilai tau-

hidayah.

Demikianlah pembahasan pembaharuan pemikiran Ali
Syarifati bagi dunia Islam dalam lingkup bidangnya poli-
tik, sosial, budaya dan agama. Tentu Ssaja pembaharuan Ali
S8yaritati di bidang pemikirah lebih tepat, sebab ia bukan

praktisi, doktor Sosiologi.

32)Ali oyari‘*ati, islam Agama Protes, terj. Satrio
Pinandito, Pustaka pidesyah, Jakarta, 1993, hal. 93=4






